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ABSTRAK 

Riezky Aryandhi Baskoro, HIDEYOSHI SEBAGAI PEMERSATU JEPANG 

Program studi Bahasa dan Sastra Jepang. Fakultas Sastra Universitas 

Oarma Persada, Jakarta, February 2008 

Jepang pada masa pemerintahan Bakufu Muromachi merupakan masa 
kekacauan diseluruh negeri. Pada saat itu kewibawaan dan kekuasaan 
sh~gun sebagai penguasa negeri melemah dan terjadilah perang saudara 
antara penguasa tanah (daimyo) memperebutkan supremasi. Perang 
saudara ini berlangsung dari tahun 1467 dan berlanjut sampai lebih dari 
seratus tahun. Pemulihan Jepang berhasil dilakukan oleh Toyotomi Hideyoshi 
pada tahun 1590 dengan mengalahkan daimyo-daimyo terkuat pada saat itu 
Peranan Toyotomi Hideyoshi dalam mempersatukan Jepang adalah sebagai 
sosok prajurit pejuang dengan menggunakan politik militer dan strategi yang 
handal 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perang Saudara yang pecah di Jepang bagian tengah (Kyoto) pada 

tahun 1467 menyebar keseluruh Jepang dalam masa seratus tahun 

berikutnya. Dalam jangka waktu yang panjang, perang saudara antar para 

tuan tanah tersebut membawa perubahan-perubahan besar dalam tatanan 

masyarakat feodal 

Para tuan tanah yang terlibat dalam perebutan wilayah kekuasaan di 

tempat-tempat yang jauh itu sering menjadi korban oleh vasal-vasal ambisits 

di kampung halaman mereka sendiri dan hancur lebur ditelan pola gektjo 

(bawah menumbangkan atas) akibatnya para vassal diseluruh Jepang 

merasa dininya pangeran atau raja-raja kecil, bukan hanya sekedar pemilik 

tanah sehingga berdampak pada terpecah-pecahnya Jepang 

Setelah hampir seratus tahun dilanda perang saudara, ada setidaknya 

beberapa orang yang memiii kemauan dan kemampuan untuk memulihkan 

ketertiban dalam arti yang lebih luas yaitu penyatuan kembali negeni Jepang 

Mereka itu antara lain Keluarga Shimazu di Kyushu, Keluarga Mori di Honsu, 

Keluarga Hojo di Odawara, namun pada akhirnya Imagawa Yoshimoto-lah 

tuan tanah yang memulai proses penyatuan Jepang, tetapi ketika 



2 

pasukannya berangkat menuju ibukota pada tahun 1560 pasukan tersebut 

ditahan oleh pasukan dibawah pimpinan Oda Nobunaga yang wilayahnya 

terletak disepanjang jalur perjalanan, Peritiwa ini merupakan titik balik, 

karena setelah kejadian tersebut justru Oda Nobunaga-lah yang akhirnya 

merintis penyatuan negeri dengan mendirikan pemerintahan benteng di 

Momoyama 

Dalam tahun-tahun menjelang akhir hayatnya, Oda Nobunaga 

mempererat tali kendalinya alas propinsi-propinsi di bagian tengah. Salah 

satu langkahnya adalah menghilangkan potensi ancaman dari para tuan 

tanah yang mengharuskan Oda Nobunaga bertempur melawan pihak-pihak 

yang pernah menjadi sekutunya antara lain dengan mengurangi kekuasaan 

duniawi agama Budha. Kebijakan ini menimbulkan sakit hati bagi pemeluk 

agama Budha. Oda Nobunaga akhirnya tewas bunuh oleh pengikutnya 

sendiri yng bernama Akechi Mitsuhide seorang penganut agama Budha yang 

fanatik sebelum Oda Nobunaga berhasil menyatukan Jepang 

Toyotomi Hideyoshi yang merupakan pengikut setia Oda Nobunaga 

dan sangat berjasa dalam sejumlah perang Oda Nobunaga termasuk ketika 

menghentikan pasukan Imagawa dalam upaya mempersatukan Jepang pada 

tahun 1560, melanjutkan penyatuan Jepang, dan tugas ini la tuntaskan pada 

tahun 1590 dengan menaklukan seluruh tuan tanah di Jepang 

Dalam kepemimpinannya, ada dua peraturan penting yang la 

eluarkan, yaitu Taiko Kenchi (Peraturan Kepemiikan Tanah) dan Katana 
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Garirei (Peraturan Pelucutan Pedang bagi Para Petani). Kedua peraturan ini 

secara strategis bermaksud mengontrol kekayaan para tuan tanah dan 

mengontrol para petani agar tidak melakukan perlawanan atau 

pemberontakan bersenjata. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat penelitian 

tentang upaya Toyotomi Hideyoshi dalam mempersatukan Jepang dengan 

judul Hideyoshi sebagai pemersatu Jepang 

B. pormasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini adalah 

1 Bagaimana Jepang pada masa sebelum penyatuan negeri 

2. Bagaimana upaya Toyotomi Hideyoshi mempersatukan Jepang ?7 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

1 Jepang pada masa sebelum penyatuan negeri 

2. Upaya Toyotomi Hideyoshi mempersatukan Jepang 



D. Ruang Lingkup Penolitian 

Penelitian ini dibatasi dani latar belakang sebab terjadinya perang 

saudara sampai peranan Toyotomi Hideyoshi mempersatukan Jepang 

E. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penehtan 

epustakaan dengan sifat penelitian deskriptif analisis 

F, Sistematika Penulisan 

Bab I, ada bab ini berisi latar belakang masalah, permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, dan sistematika penulirsan 

Bab ll, Bab ini memaparkan landasan teori yang digunakan oleh penulis 

Bab Ill, Bab ini memaparkan awal mula terjadinya perang saudara dan 

beberapa penyebabnya. 

Bab IV, Bab ini merupakan inti dari permasalahan yang membahas tentang 

peranan Toyotomi Hideyoshi dalam mempersatukan Jepang pada Sengoku 

hrdal 

Bab V, Kesimpulan 


